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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan lokasi terhadap keputusan 
pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif, dan sifat penelitiannya adalah penjelasan. Metode penelitian 
data dilakukan dengan wawancara, daftar pertanyaan, dan studi dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan yang datang ke lokasi 
usaha PT Dunia Mas Indopratama Medan dari bulan Januari 2013 sampai dengan Februari 2013 yang berjumlah 
280 orang. Sedangkan jumlah sampel yang diambil sebanyak 74 orang. Sedangkan teknik penarik sampel dengan 
menggunakan metode aksidental dan metode purposive sampling dalam pengambilan sampel.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari uji F diketahui bahwa kualitas produk dan lokasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. Berdasarkan uji t diketahui 
bahwa kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas 
Indopratama Medan sedangkan lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas 
Indopratama Medan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0.355. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
variabel kualitas produk (X1) dan lokasi (X2) menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel keputusan pembelian 
(Y) pada PT Dunia Mas Indopratama Medan sebesar 35.5%. Sedangkan sisanya sebesar 64.5% merupakan 
pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Lokasi, Keputusan Pembelian. 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of product quality and location of the purchasing decisions 
at PT Dunia Mas Indopratama Medan. The method used in this research is descriptive type of research is 
quantitative, and the nature of the research is the explanation. Research methods of data through interviews, 
questionnaires, and study documentation. Data analysis method used is multiple linear regression. The 
population in this study is that customers come to the location of PT Dunia Mas Indopratama Medan from 
January 2013 to February 2013, amounting to 280 people. While the number of samples taken by 74 people. 
While towing technique using accidental sampling and purposive sampling method in decision sample. The 
result showed that of the F test is known that the quality of products and locations simultaneously significantly 
influence purchasing decisions on the PT Dunia Mas Indopratama Medan. Based on the t test is known that 
the quality of the product by partial influence on purchase decisions in PT Dunia Mas Indopratama field while 
the location has no effect on purchasing decisions on PT Dunia Mas Indopratama Medan. Value of 
determination coefficient of 0.355. This suggests that the ability of the variable quality of the product (X1) and 
location (X2) describes the influence on purchase decision variable (Y) on the PT Dunia Mas Indopratama 
Medan by 35.5%. While the remaining 64.5% is the influence of the other independent variables were not 
examined in this study. 
Keyword: Product Quality, Location, Purchasing Decisions 
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1. Pendahuluan 
Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat membuat para pengusaha mencari strategi 

yang tepat untuk memasarkan produknya. Minat beli  diperoleh dari suatu proses belajar dan proses 

pemikiran yang membentuk suatu  persepsi. Minat pembelian ini menciptakan suatu motivasi dan 

keinginan yang  sangat kuat yang pada akhirnya menyebabkan seorang pembeli harus  
mengaktualisasikan kebutuhan yang ada di benaknya itu. 

Faktor yang sangat penting yang dapat mempengaruhi keputusan  pembelian adalah faktor 

harga. Setelah mengembangkan struktur dan strategi penetapan harga, perusahaan sering kali 
menghadapi situasi dimana mereka harus melakukan perubahan harga atau merespon perubahan 

harga yang dilakukan pesaing. Strategi penentuan harga (pricing)  sangat signifikan dalam 

pemberian  value  kepada konsumen dan mempengaruhi image produk, serta keputusan konsumen 
untuk membeli. 

Faktor lokasi juga berpengaruh terhadap keputusan yang diambil konsumen untuk membeli 

suatu produk. Lokasi yang mudah dijangkau oleh pembeli dan dekat  dengan pusat keramaian 

merupakan lokasi yang tepat untuk suatu usaha. Sebelum seseorang atau sekelompok orang 
memutuskan untuk membeli makanan di suatu toko, para pemasar juga akan mempertimbangkan 

lokasi tempat makan tersebut. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang terjadi di atas, maka dapat diajukan 
sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Lokasi Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk pada PT Dunia Mas Indopratama Medan.” 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka penulis merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: “Apakah kualitas produk dan lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada PT Dunia Mas Indopratama Medan?” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
kualitas produk dan lokasi terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. 

2. Landasan Teori 

Kualitas Produk 

Kualitas produk  (product quality) didefinisikan sebagai evaluasi menyeluruh pelanggan atas 
kebaikan kinerja barang atau jasa (Mowen dan Minor, 2002: 56). Menurut Tjiptono (2008: 23) 

klasifikasi produk bisa dilakukan atas berbagai macam sudut pandang. Berdasarkan berwujud 

tidaknya, produk dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama yaitu barang dan jasa. 

 

Lokasi 

Lokasi fasilitas jasa merupakan salah satu faktor krusial yang berpengaruh terhadap kesuksesan 

suatu jasa, karena lokasi erat kaitannya dengan pasar potensial penyedia jasa. ”(Tjiptono dan 
Chandra, 2005:23) Menurut Swastha (2005:5): Lokasi adalah “tempat dimana suatu usaha atau 

aktivitas usaha dilakukan.” Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi 

terhadap daerah perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke tujuan. Faktor lokasi yang 
baik adalah relatif untuk setiap jenis usaha yang berbeda. 

 

Keputusan Pembelian 
Menurut Sunarto (2006: 3) perilaku konsumen didefinisikan sebagai ”Studi unit pembelian dan 

proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan penyaluran barang, jasa, pengalaman, 

serta ide.” Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan individu, kelompok atau 

organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan, 
menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan (Swastha, 

2005:130). Ada 2 aspek penting dari arti perilaku konsumen. 

 

Kerangka Konseptual 

Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta sifat dari suatu produk atau pelayanan yang 

berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau yang tersirat. 

Lokasi dalam hubungannya dengan pemasaran adalah tempat yang khusus dan unik dimana lahan 
tersebut dapat digunakan untuk berbelanja. Lokasi berpengaruh terhadap dimensi-dimensi strategik, 

seperti fleksibilitas, competitive positioning, manajemen permintaan, dan focus strategic. 
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Perilaku pembelian ulang (repeat purchasing behaviour) bisa dijabarkan menjadi dua 
kemungkinan, yakni loyalitas dan inersia. 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara langsung pada PT Dunia Mas Indopratama Medan yang 
bergerak dalam bidang usaha Paper, Chemicals, General Trading yang beralamat di Kompleks 

Taman Multatuli Indah Lestari Jalan Multatuli Blok D No. 13 Medan. Waktu penelitian dilakukan 

dari bulan Februari 2013 sampai dengan Juni 2013. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data 
yang digunakan meliputi: wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan yang datang ke lokasi usaha PT Dunia Mas 

Indopratama Medan dari bulan Januari 2013 sampai dengan Februari 2013 yang berjumlah 280 

orang. Melalui perhitungan rumus Slovin maka didapatkan jumlah sebesar 74 orang maka angka 
tersebut dibulatkan sehingga diperoleh jumlah sempel sebanyak 74 orang. Sedangkan teknik penarik 

sampel dengan menggunakan metode aksidental dan metode purposive sampling dalam 

pengambilan sampel. 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 
Hasil pengujian instrumen dari variabel lokasi memiliki nilai yang lebih besar dari 0.300. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pertanyaan dari variabel lokasi yang 

digunakan adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Kesimpulan ini diperkuat dengan 

nilai signifikansi (2-tailed) seluruh instrumen yang lebih kecil dari nilai  sebesar 5 persen. 

 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berdasarkan dihasilkan bahwa nilai Cronbach's Alpha sudah memenuhi 

koefisisen kehandalan lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti bahwa item pernyataan yang digunakan 

akan mampu memperoleh data yang konsisten dalam arti jika pernyataan tersebut diajukan lagi akan 
diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban pertama, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

item atau pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam penelitian tersebut adalah handal dan realibel. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda dan Koefesien Determinasi  
 

Tabel 4.1 Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Model  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

1  B Std. Error Beta 

 (Constant) 9,231 3,190  

 Kualitas Produk 1,208 0,190 0,606 

 Lokasi 0,018 0,139 0,013 

 
Tabel 4.2 Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0, 610a 0,372 0,355 4,416 

 
Nilai koefisien determinasi sebesar 0.355. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel lokasi (X1) 

dan kualitas produk (X2) menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel keputusan pembelian (Y) pada PT Dunia 

Kualitas Produk (X1) 

Lokasi (X2) 

Keputusan Pembelian (Y) 
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Mas Indopratama Medan sebesar 35.5%. Sedangkan sisanya sebesar 64.5% merupakan pengaruh dari variabel 

bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengujian Statistik F 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Statistik F 

 

Model F Sig. 

1   Regression 21,060 0,000a 

 

Diperoleh bahwa nilai Fhitung (21.060) lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel (3.13), dan sig.  

(0.001a) lebih kecil dari alpha 5% (0.05). 

Pengujian Statistik t 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Statistik t 

Model t Sig 

1   (Constant) 2,894 0,005 

Kualitas Produk 6,169 0,000 

Lokasi 0,128 0,898 

 

Pembahasan 

Dapat dilihat bahwa kualitas produk (X1) mempunyai koefisien regresi positif yang membuktikan adanya 

konstribusinya terhadap keputusan pembelian (Y) pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. Hal ini 
menunjukkan bahwa keputusan pembelian (Y) pada PT Dunia Mas Indopratama Medan dapat dipengaruhi 

oleh lokasi. Pengaruh dari lokasi dapat meningkatkan keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama 

Medan. Sedangkan jika dilihat dari lokasi (X2) mempunyai koefisien regresi positif yang membuktikan adanya 

kontribusi terhadap keputusan pembelian (Y) pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. Hal ini menunjukkan 

bahwa keputusan pembelian (Y) pada PT Dunia Mas Indopratama Medan dapat dipengaruhi oleh lokasi. 

Pengaruh dari kualitas produk dapat meningkatkan keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama 

Medan. 

Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0.355. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

lokasi (X1) dan kualitas produk (X2) menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel keputusan pembelian (Y) 

pada PT Dunia Mas Indopratama Medan sebesar 35.5%. Sedangkan sisanya sebesar 64.5% merupakan 

pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Diperoleh bahwa nilai Fhitung (21.060) lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel (3.13), dan sig.  

(0.001a) lebih kecil dari alpha 5% (0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa hasil penelitian menolak H0 yang 
menyatakan faktor kualitas produk dan lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia 

Mas Indopratama Medan dan menerima H1 yang menyatakan faktor kualitas produk dan lokasi berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. Perbandingan antara Fhitung dan Ftabel 

dapat membuktikan bahwa secara serempak lokasi dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan, dengan tingkat pengaruh yang signifikan. Ini memberi 

arti bahwa lokasi dan kualitas produk sangat menentukan kinerja pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. 

Diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai thitung untuk variabel kualitas produk (6.169) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai ttabel (1.99394) atau nilai sig. t untuk variabel lokasi (0.000) lebih kecil dari alpha 

(0.025). Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

dengan tingkat pengaruh yang signifikansi terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama 

Medan. 
Diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai thitung untuk variabel lokasi (0.128) lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai ttabel (1.99394) atau nilai sig. t untuk variabel lokasi (0.898) lebih besar dari alpha (0.025). Berdasarkan 

hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa lokasi dengan tingkat pengaruh positif dan yang tidak 

signifikansi terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. 

 

5. Kesimpulan 

a. Berdasarkan uji F diketahui bahwa kualitas produk dan lokasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. 

b. Berdasarkan uji t diketahui bahwa kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan sedangkan lokasi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada PT Dunia Mas Indopratama Medan. 

c. Nilai koefisien determinasi sebesar 0.355. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel kualitas 
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produk (X1) dan lokasi (X2) menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel keputusan pembelian (Y) pada 

PT Dunia Mas Indopratama Medan sebesar 35.5%. Sedangkan sisanya sebesar 64.5% merupakan pengaruh 

dari variabel bebas lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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